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Abstrak. Masa remaja merupakan salah satu fase perkembangan 

yang sangat krusial dalam kehidupan manusia. Pada tahap ini, 

individu beralih dari masa kanak-kanak ke dewasa, yang 

ditandai dengan perubahan fisik, emosional, dan sosial. banyak 

remaja yang belum sepenuhnya memahami perubahan tersebut, 

terutama karena topik pubertas sering dianggap tabu di banyak 

kalangan masyarakat. Metode yang digunakan dalam 

pengabdian masyarakat ini dengan tiga tahap diantaranya 

tahap awal melakukan sosialisasi dan pengenalan mengenai 

media flash car yang akan di gunakan dalam kegiatan. Yang ke 

dua tahap inti meliputi penjelasan materi pubertas dengan 

menggunakan media flash card yang di sampaikan oleh tim dan 

membuka ruang diskusi. yang ke tiga tahap penutup atau 

evaluasi dari serangkaian kegiatan yang dilakukan guna untuk 

meninjau kembali pemahaman remaja masjid al ihsan terhadap 

materi yang di berikan. Flash card terbukti efektif dalam 

menyampaikan informasi tentang perubahan fisik, emosional, 

dan sosial selama pubertas. Sebagai saran, program serupa 

sebaiknya dilanjutkan dengan penyuluhan berkelanjutan dan 

pengembangan materi yang lebih variatif untuk memperdalam 

pemahaman dan menjaga keterlibatan remaja. 
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Pendahuluan 
Masa remaja merupakan salah satu fase 

perkembangan yang sangat krusial dalam 

kehidupan manusia (Hikmah, 2019). Pada tahap 

ini, individu beralih dari masa kanak-kanak ke 

dewasa, yang ditandai dengan perubahan fisik, 

emosional, dan sosial (Atiqah et al., 2024). 

Salah satu perubahan utama yang terjadi selama 

periode ini adalah pubertas, yaitu proses alami 

yang memicu kematangan sistem reproduksi 

tubuh (Ismatuddiyanah et al., 2023).  

Menurut Hamidah & Rizal, (2022) 

selama pubertas, terjadi berbagai perubahan, 

baik fisik maupun psikologis. Fisiknya meliputi 

pertumbuhan rambut di beberapa bagian tubuh, 

perubahan suara, serta munculnya jerawat, 

sementara perubahan psikologis mencakup 

peningkatan ketertarikan terhadap lawan jenis 

dan pencarian jati diri. Menurut Fidora et al., 

(2021) banyak remaja yang belum sepenuhnya 

memahami perubahan tersebut, terutama karena 

topik pubertas sering dianggap tabu di banyak 

kalangan masyarakat. Akibatnya, banyak remaja 

yang merasa bingung, cemas, bahkan cenderung 

menarik diri saat menjalani masa pubertas 

(Atiqah et al., 2024). 

Menurut Nasution & Harfiani, (2025) 

kurangnya pemahaman ini mungkin disebabkan 

oleh minimnya materi yang relevan serta metode 

pengajaran yang tidak sesuai dengan tahap 

perkembangan remaja. Dalam sistem 

pendidikan, materi tentang pubertas umumnya 
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disampaikan melalui ceramah atau membaca 

buku teks, yang sering kali kurang menarik 

perhatian siswa (Sari & Rachman, 2019). Hal ini 

mengakibatkan informasi yang disampaikan 

tidak sepenuhnya diterima oleh peserta didik. 

Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih interaktif, komunikatif, 

dan dapat memotivasi minat belajar siswa. 

Menurut  (Nya Dhin, 2013) salah satu alat 

pembelajaran yang mulai banyak diminati 

adalah penggunaan flash card, yaitu kartu 

bergambar atau bertuliskan informasi singkat 

yang digunakan untuk menyampaikan materi 

dengan cara yang lebih menarik dan mudah 

dipahami. 

Penggunaan metode yang sesuai dapat 

meningkatkan pemahaman remaja terhadap 

masa pubertas (Daniyati K, et al, 2023). 

Pengenalan keterampilan prasekolah melalui 

media seperti flash cards berpotensi 

memberikan pengaruh positif. Salah satu 

dampaknya adalah remaja memperoleh 

pengalaman langsung dalam mempraktikkan 

keterampilan yang berkaitan dengan masa 

pubertas, sehingga proses penguasaan materi 

menjadi lebih mudah (Qaidatiningsih & 

Widyasari, 2025). Hal ini juga berkontribusi 

dalam membantu remaja mengembangkan 

kemandirian, karena mereka belajar menjaga 

diri dan tidak selalu mengandalkan bantuan dari 

orang tua maupun guru selama masa pubertas. 

Setiap remaja menunjukkan respons yang 

berbeda dalam menyikapi masa pubertas. 

Respons tersebut dapat bersifat positif maupun 

negatif. Umumnya, terdapat dua bentuk sikap 

yang muncul saat remaja menghadapi perubahan 

ini (Kelrey et al., 2021). Sikap pertama bersifat 

negatif, ditandai dengan munculnya rasa 

bingung, takut, atau marah terhadap perubahan 

yang terjadi. Sebaliknya, sikap kedua lebih 

positif, yaitu dengan menerima dan 

menyesuaikan diri terhadap perubahan yang 

terjadi sebagai bagian dari proses menuju 

kedewasaan. Hal ini sejalan dengan pandangan 

bahwa media dapat berfungsi sebagai alat 

komunikasi dalam menyampaikan pesan-pesan 

kesehatan (Riadoh R, et al, 2024). Perannya 

meliputi menarik perhatian terhadap tujuan 

pesan, membantu mengatasi hambatan 

pemahaman, mendorong audiens untuk 

menyebarkan informasi yang diterima, serta 

mempermudah penyampaian materi atau 

informasi yang berkaitan dengan kesehatan 

(Faqih & Safa, 2018) . 

Secara teoritis, penggunaan media 

visual seperti flash card memiliki landasan yang 

kuat (Purbosari & Saputra, 2024). Menurut 

(Ulya, 2024) dalam teori konstruktivisme yang 

dikemukakan oleh Jean Piaget, remaja berada 

dalam tahap operasional formal, yaitu tahap di 

mana mereka mampu berpikir abstrak, logis, dan 

sistematis. Dalam tahap ini, siswa lebih mampu 

mengkonstruksi pengetahuan baru ketika 

mereka dihadapkan dengan stimulasi yang 

konkret dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari (Fransiska et al., 2024). Flash card dengan 

visualisasi sederhana namun informatif mampu 

memberikan representasi konkret terhadap 

informasi yang abstrak, seperti perubahan 

hormon atau fungsi organ reproduksi . Selain 

itu, menurut teori dual coding dari Allan Paivio, 

informasi yang diterima melalui dua jalur 

pemrosesan yakni verbal dan visual akan lebih 

mudah diproses dan diingat oleh otak 

(Ramadhan Lubis et al., 2024). Dengan 

demikian, penggunaan flash card 

memungkinkan penyampaian informasi melalui 

jalur visual (gambar) dan verbal (teks), yang 

memperkuat daya serap dan daya ingat siswa 

terhadap materi pembelajaran. 

Penggunaan flash card dalam 

pembelajaran juga mendukung teori Multiple 

Intelligences yang diajukan oleh Howard 

Gardner, terutama terkait dengan kecerdasan 

visual-spasial dan interpersonal (Putra & 

Dewantoro, 2022). Flash card memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengamati, 

mengaitkan, dan berdiskusi tentang gambar serta 

informasi yang ditampilkan (Ilmiah & 

Madrasah, 2024). Pendekatan ini sangat efektif 

dalam mengajarkan topik pubertas, yang 

memerlukan pemahaman konsep dan dorongan 

untuk bertanya serta berdiskusi dalam 

lingkungan yang aman dan mendukung 

(Muttaqien & Nurul Apriani Sa’adah, 2023). 

Oleh karena itu, media pembelajaran yang dapat 

menyampaikan materi sensitif dengan cara yang 

nyaman sangat diperlukan dalam pendidikan 

kesehatan remaja. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa penggunaan flash card 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar pada 

berbagai mata pelajaran. Penelitian yang 

dialkukan oleh Wati & Oka, (2021) 

mengungkapkan bahwa flash card dapat secara 

signifikan meningkatkan keterampilan kosakata 

bahasa Inggris pada siswa sekolah dasar. 

Temuan serupa juga ditemukan oleh  (Memy 

Wardani Elthia, 2024) dalam pembelajaran 
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matematika, di mana flash card membantu siswa 

memahami konsep dasar bilangan dengan lebih 

baik. Bahkan dalam pendidikan agama, 

beberapa studi menunjukkan bahwa flash card 

dapat mempermudah siswa menghafal doa atau 

surat pendek dengan lebih cepat dan 

menyenangkan (Nafi’ah, 2024). Namun, 

penelitian yang secara khusus mengkaji 

penggunaan flash card dalam pengajaran tentang 

pubertas masih sangat terbatas. Sebagian besar 

penelitian mengenai pendidikan pubertas lebih 

banyak menggunakan media seperti video, 

poster, modul, atau ceramah sebagai metode 

utama. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

permasalahan tersebut dengan mengevaluasi 

dampak penggunaan media flash card terhadap 

pemahaman remaja tentang masa pubertas. 

Selain mengukur sejauh mana flash card dapat 

meningkatkan pemahaman, penelitian ini juga 

berusaha mengidentifikasi bagaimana media ini 

dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

lebih interaktif dan melibatkan peserta didik. 

Flash card yang digunakan dalam penelitian ini 

dirancang khusus untuk menyampaikan 

informasi penting terkait pubertas, seperti 

perubahan fisik, perubahan emosional, serta tips 

untuk menjaga kebersihan dan kesehatan selama 

masa pubertas.  

Kebaruan dari penelitian ini terletak 

pada integrasi antara konten kesehatan 

reproduksi remaja dengan media pembelajaran 

yang ringan, fleksibel, dan mudah diaplikasikan 

di berbagai situasi pembelajaran. Desain flash 

card yang bersifat interaktif juga dirancang 

untuk merangsang diskusi antara siswa dan 

pengajar, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih hidup dan bermakna (Aziza & Yulia, 

2022). Dengan demikian, pendekatan ini 

diharapkan dapat menumbuhkan rasa percaya 

diri pada remaja dalam memahami dan 

menerima proses pubertas sebagai bagian alami 

dari pertumbuhan mereka. 

Dengan memperhatikan pentingnya 

pemahaman remaja terhadap masa pubertas dan 

masih terbatasnya media pembelajaran yang 

sesuai untuk topik ini, maka penelitian mengenai 

efektivitas media flash card menjadi sangat 

relevan dan layak untuk dikembangkan. Selain 

menawarkan solusi alternatif dalam dunia 

pendidikan, hasil penelitian ini juga diharapkan 

menjadi langkah awal dalam mendorong 

pendekatan pembelajaran yang lebih visual, 

dialogis, dan menyenangkan dalam topik-topik 

sensitif yang menyangkut perkembangan 

remaja. Berdasarkan permasalahan rendahnya 

pemahaman masa pubertas pada Remaja dan 

masih terbatasnya media pembelajaran yang 

sesuai untuk topik ini, maka penelitian mengenai 

efektivitas media flash card menjadi sangat 

relevan dan layak untuk dikembangkan. Maka 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman remaja tentang masa pubertas 

dengan menggunakan media pembelajaran flash 

card. 

 

Metode/Material 

Keberhasilan dalam program pengabdian 

kepada masyarakat sangat bergantung pada 

adanya kolaborasi, koordinasi, dan komitmen 

dari seluruh pihak yang terlibat  

(Kusumasantosa & Artanty, 2021). Selain 

memberikan akses informasi, kegiatan ini juga 

bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan 

serta kemampuan remaja dalam memahami 

masa pubertas. Pelaksanaan pelatihan dan 

pengabdian kepada masyarakat ini direncanakan 

melalui tiga tahapan, yaitu: 

1. Program pengabdian kepada masyarakat 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman remaja tentang masa 

pubertas melalui pemanfaatan media 

flash card dilaksanakan dalam empat 

tahap utama, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan inti, praktik penggunaan 

media, serta evaluasi. Tahap persiapan 

berperan sebagai pondasi utama 

kegiatan, meliputi analisis kebutuhan 

informasi remaja terkait pubertas 

melalui observasi lapangan atau 

wawancara awal, serta menjalin kerja 

sama dengan pihak sekolah, tenaga 

pendidik, dan orang tua. Pada fase ini, 

tim pelaksana merancang materi 

edukatif yang disesuaikan dengan 

perkembangan kognitif remaja dan 

mengembangkan desain flash card yang 

menarik secara visual, informatif, serta 

mudah dipahami oleh sasaran. 

2. Pada tahap pelaksanaan inti, kegiatan 

difokuskan pada pemberian edukasi 

secara langsung kepada peserta remaja 

melalui metode ceramah interaktif, 

diskusi, dan penyampaian materi 

mengenai perubahan yang terjadi 

selama masa pubertas, baik dari sisi 
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fisik, emosional, maupun sosial. 

Pendekatan yang digunakan bersifat 

komunikatif dan partisipatif, sehingga 

menciptakan suasana yang kondusif 

bagi peserta untuk aktif berdialog, 

berbagi pengalaman, dan memperdalam 

pemahaman. Tahap berikutnya adalah 

sesi praktik, di mana peserta secara aktif 

menggunakan media flash card dalam 

kelompok kecil. Kartu tersebut memuat 

gambar serta informasi penting 

mengenai pubertas, seperti 

perkembangan hormon, perawatan 

kebersihan diri, dan perubahan peran 

sosial. Melalui kegiatan ini, pemahaman 

remaja ditingkatkan secara 

menyenangkan sambil mengasah 

kemampuan komunikasi dan kolaborasi 

antar peserta. 

3. Tahap penutup berupa evaluasi 

ditujukan untuk mengetahui sejauh 

mana peningkatan pengetahuan remaja 

setelah mengikuti program. Evaluasi 

dilakukan dengan menggunakan 

instrumen pre-test dan post-test, refleksi 

kelompok, serta kuesioner yang menilai 

kepuasan terhadap media dan metode 

pembelajaran. Data yang diperoleh dari 

evaluasi menjadi landasan untuk 

mengukur keberhasilan program 

sekaligus memberikan masukan dalam 

pengembangan kegiatan serupa di masa 

depan. Dengan pendekatan edukatif 

berbasis media visual seperti flash card, 

proses pembelajaran menjadi lebih 

relevan, menarik, dan sesuai dengan 

kebutuhan gaya belajar remaja, sehingga 

secara efektif mampu meningkatkan 

pemahaman mereka mengenai masa 

pubertas. 

Hasil dan Pembahasan 

Pada mulanya, program pengabdian 

kepada masyarakat ini terinspirasi dari ide 

sederhana, yakni menciptakan media 

pembelajaran berbentuk kartu flash yang 

dirancang dengan cara yang menarik dan 

inovatif. Kartu ini ditujukan sebagai sarana 

edukatif bagi kalangan remaja, dengan fokus 

utama untuk membantu mereka memahami 

masa pubertas secara lebih baik. Pubertas 

sendiri merupakan tahap krusial dalam 

pertumbuhan seseorang yang ditandai oleh 

berbagai perubahan, baik secara fisik, mental, 

maupun emosional, dan dapat menimbulkan 

kebingungan bila tidak dibarengi dengan 

pemahaman yang cukup. 

Media flash card ini tidak hanya 

memberikan informasi dalam bentuk visual, 

tetapi juga dirancang dengan metode yang 

interaktif dan komunikatif. Hal ini bertujuan 

agar remaja dapat menyerap informasi dengan 

lebih mudah serta merasa nyaman ketika 

membahas isu-isu sensitif yang berkaitan 

dengan pubertas. Melalui kegiatan ini, proses 

pembelajaran diharapkan dapat berlangsung 

dengan suasana yang menyenangkan, tanpa 

kesan menggurui, sehingga remaja lebih 

terbuka dan percaya diri dalam menghadapi 

berbagai perubahan yang mereka alami. 

Dengan berkembangnya ide serta 

adanya dukungan dari masyarakat dan berbagai 

pihak yang terlibat, kegiatan ini pun diperluas 

menjadi program pengabdian yang lebih 

holistik. Tak hanya mengandalkan media kartu 

flash, program ini juga mencakup kegiatan 

diskusi, penyuluhan, dan pelatihan bagi guru 

maupun orang tua. Tujuannya adalah untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan remaja agar mereka dapat melalui 

masa pubertas dengan cara yang sehat, positif, 

dan penuh pemahaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Spanduk Pengabdian 

Masyarakat 

Sumber: Dokumentasi 2025 

 

Tahapan sosialisasi media flash card 

menjadi langkah awal yang strategis dalam 

mengenalkan alat bantu pembelajaran ini 

kepada para remaja, pendidik, dan orang tua, 

dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman 

mereka terkait masa pubertas. Dalam 

pelaksanaannya, disampaikan penjabaran 

mengenai tujuan penggunaan media ini, isi 

konten yang dibawakan, serta metode 
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penyampaiannya yang bersifat interaktif dan 

menyenangkan. Flash card didesain 

menggunakan ilustrasi menarik dan bahasa 

yang sesuai dengan karakteristik usia remaja, 

sehingga lebih mudah dipahami dan mampu 

merangsang keterlibatan aktif dalam proses 

diskusi. Proses sosialisasi juga mencakup 

demonstrasi penggunaan kartu, agar seluruh 

pihak yang terlibat dapat menerapkannya secara 

optimal dalam mendampingi remaja menjalani 

masa pubertas dengan sikap yang lebih terbuka 

dan penuh percaya diri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengenalan Media Flash Card 

Sumber: Dokumentasi 2025 

 

Penggunaan media flash card dalam 

program pengabdian masyarakat diperkenalkan 

sebagai pendekatan edukatif yang bertujuan 

untuk mempermudah remaja dalam memahami 

masa pubertas dengan cara yang menarik dan 

menyenangkan. Media ini disosialisasikan 

melalui sesi presentasi yang singkat namun 

interaktif, yang memuat penjelasan terkait cara 

pemakaian, manfaat, serta konten yang telah 

disesuaikan dengan tahap perkembangan usia 

remaja. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

menciptakan suasana belajar yang nyaman, 

mendorong partisipasi aktif, serta membantu 

remaja lebih terbuka dalam menyikapi berbagai 

perubahan selama masa pubertas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Inti Pengabdian 

Masyarakat 

Sumber: Dokumentasi 2025 

 

Pelaksanaan inti dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat dengan media flash 

card difokuskan pada pemberian edukasi secara 

langsung kepada para remaja. Pada tahap ini, 

flash card dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran yang bersifat interaktif untuk 

menyampaikan informasi terkait masa pubertas. 

Para peserta dilibatkan dalam diskusi, 

menjawab pertanyaan, dan memahami isi 

materi melalui visualisasi gambar serta 

penjelasan yang tersedia pada setiap kartu. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

mendorong keterlibatan aktif, meningkatkan 

semangat belajar, serta memudahkan remaja 

dalam memahami topik yang disampaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sesi Diskusi 

Sumber: Dokumentasi 2025 

Sesi diskusi dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat menggunakan media flash card 

bertujuan untuk mendorong remaja aktif 

berbicara dan berbagi pendapat mengenai topik 

masa pubertas. Pada sesi ini, peserta diajak 

untuk mendiskusikan berbagai perubahan fisik 

dan emosional yang terjadi selama pubertas, 
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serta cara-cara menghadapinya dengan sehat. 

Diskusi ini juga memberi kesempatan kepada 

remaja untuk bertanya dan mengklarifikasi 

informasi, sehingga mereka bisa lebih 

memahami materi yang disampaikan secara 

lebih mendalam dan terbuka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kegiatan Penutup 

Sumber : Dokumentasi 2025 

Bagian penutupan dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini mencakup 

rangkuman mengenai seluruh proses 

pembelajaran yang telah berlangsung, serta 

refleksi terhadap manfaat yang diperoleh oleh 

peserta. Pada akhir kegiatan, disampaikan rasa 

terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi, termasuk remaja, pengajar, dan 

orang tua. Kegiatan ini ditutup dengan harapan 

agar peserta dapat memanfaatkan pengetahuan 

yang telah diperoleh tentang masa pubertas 

dalam kehidupan sehari-hari, serta merasa lebih 

percaya diri dalam menghadapi perubahan yang 

mereka alami. Sebagai tindak lanjut, peserta 

juga diberikan informasi mengenai sumber daya 

atau materi tambahan yang dapat diakses untuk 

menggali lebih dalam topik yang telah dibahas. 

 

Simpulan dan Saran 

Keberhasilan program pengabdian 

masyarakat yang menggunakan media flash 

card untuk meningkatkan pemahaman tentang 

masa pubertas dikalangan remaja Masjid Al 

Ihsan terlihat dari semangat peserta dalam 

mengikuti setiap sesi serta partisipasi aktif 

mereka dalam diskusi. Penggunaan flash card 

sebagai alat pembelajaran yang interaktif 

terbukti efektif untuk menyampaikan informasi 

terkait perubahan fisik, emosional, dan sosial 

selama pubertas. Sebagai rekomendasi, program 

serupa sebaiknya dilanjutkan dengan 

penyuluhan yang berkelanjutan dan 

pengembangan materi yang lebih variatif untuk 

memperdalam pemahaman dan 

mempertahankan keterlibatan remaja dalam 

jangka panjang. 

Ucapan Terimakasih 

Terimakasih saya ucapkan kepada teman teman 

dan remaja mesjid yang sudah penuh semangat 

berkontribusi dalam pengabdian masyarakat 

yang kami lakukan sehinggan menghasilkan 

sebuah output berupa artikel yang akan kami 

terbitkan bersama sama. 
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